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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelestarian nilai-nilai budaya kewarganegaraan 

sebagai penguat identitas nasional masyarakat melalui budaya Dalihan Natolu dalam 

pernikahan Mandailing. Fokus penelitian ini adalah bagaimana budaya Dalihan Natolu dalam  

perkawinan  Adat Mandailing dalam Civic Cuture dapat memperkuat identitas Nasional dan 

upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam melestarikan budaya Dalihan Natolu tersebut, 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap budaya Dalihan Natolu dalam pernikahan Adat 

Mandailing. dan apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

budaya Dalihan Natolu dalam pernikahan Adat Mandailing Desain penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, studi lileratur dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai-nilai yang terdapat dalam Dalihan Natolu, seperti 

kekerabatan, kepercayaan, gotong royong, kepedulian sosial, dapat memperkuat identitas 

nasional masyarakat, (2) upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam melestarikan budaya 

Dalihan Natolu adalah memberikan pemahaman dan penjelasan kepada generasi muda dan 

kebiasaan yang turun temurun. (3) persepsi masyarakat terhadap budaya Dalihan Natolu 

dalam pernikahan Adat Mandailing, (4) faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan budaya Dalihan Natolu dalam pernikahan Adat Mandailing yang merupakan 

identitas Nasional bangsa Indonesia. 

Kata kunci : Civic Cuture, Dalihan Natolu, identitas nasional 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the preservation of cultural values of citizenship as a 

reinforcement of the national identity of the community through the culture of Dalihan 

Natolu in the Mandailing marriage. The focus of this research is how Dalihan Natolu's culture 

in the Mandailing Indigenous marriage in the Civic Cuture can strengthen the National 

identity and efforts made by the community in preserving the culture of Dalihan Natolu, how 

people perceive Dalihan Natolu's culture in Mandailing Indigenous marriage. and what are 

the supporting and inhibiting factors in implementing the culture of Dalihan Natolu in 

Indigenous Mandailing marriages. The research design used is qualitative with descriptive 

research methods. Data collection techniques were carried out by interviewing, observation, 

lilerature and documentation techniques. The results showed that: (1) the values contained in 

Dalihan Natolu, such as kinship, trust, mutual cooperation, social care, can strengthen the 

national identity of the community, (2) efforts made by the community to preserve the culture 

of Dalihan Natolu is to provide understanding and explanation to the younger generation and 

hereditary habits. (3) community perceptions of the culture of Dalihan Natolu in Indigenous 

Mandailing marriages, (4) supporting and inhibiting factors in the implementation of the 

Dalihan Natolu culture in Mandailing Indigenous marriage which is the Indonesian national 

identity. 
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